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Importasi sapi perah dari berbagai negara 
sedang/ dingin. menimbulkan berbagai pertanyaan 
kesesuaian sapi-sapi tersebut (terutama sapi perah 
/Holstein) dengan lingkungan fisiknya yang 
Indonesia. khususnya di Jawa-Timur . 

beriklim 
ten tang 

Friesian 
baru di 

Sifat-sifat reproduksi sangat peka terhadap perubahan 
lingkungan . khususnya perubahan ljngkungan iklim sedang 
(sub-tropis) ke iklim tropis. Perubahan tsb kemungkinan 

menyebabkan terjadinya interaksi an tara bangsa-bangsa sapi 
yang dimpor dengan lingkung~nnya yang baru. Upaya perlu 
dicari untuk mencari/menentukan besarnya interaksi genotipe 
(G)untuk sifat-sifat reproduksi dengan lingkungannya (E) 
yamg dapat mendukung produktivitas yang maksimal sesuai 
dengan kapasitas genetiknya . Dalam pengalokasian sapi perah 
maka bangsa (genotipe) dan lokasi penempatannya harus 
diperhatikan secara bersama (jointly). 

Rumusan masalah apakah sapi-sapi impor tsb (dengan 
kapasitas genetik yang tinggi) sudah dialokasikan pada 
lingkungan yang tepat sesuai dengan iklim ~ikro yang ada di 
berbagai daerah di Jawa Timur. Hal tsb dapat dilihat dari. 
bagaimanakah penampilan sifat reproduksi sapi-sapi perah 
tersebut. Parameter yang diamati adalah : Jarak ontar bernak 
dan jarak antara partus dengan kelahiran. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui besarnya interaksi 
genotipe bangsa sapi perah yang ada (sapi perah lokal. New 
Zealand. dan Amerika) untuk parameter yang diamati dengan 
lingkungan di tempat sapi tsb dialokasikan (GXE) . 

Hipotesis :Dugaan semen tara s api impor akan menunjukkan 
keunggulan genetiknya pada daerah beriklim sedang dan akan 
tertekan pada daerah yang beriklim panas. 
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Dua daerah lokasi sapi perah ditentukan. yang memiliki tiga 
bangsa sapi perah Friesian/Holstein yang berbeda yaitu 
Friesian lokal. asal New Zealand. dan Amerika. Daerah tsb 
adalah Kecamatan Rejotangan (Tulungagung) yang beriklim 
panas dan Kecamatan Pacet (Mojokerto) yang beriklim sedang. 
Penelitian -dilaksanak'an selama 3 bulan dan melibatkan 120 
ekor sapi perah di kedua lokasi penelitian. Data tsb 
meliputi jarak antar beranak (CI) dan jarak partus dengan 
birahifj nseminasi .pertama (FI). Dengan demikian ada 240 
data untuk ke dua parameter. 

Hasil anal isis statistik yang diperoleh menunjukkan bahwa. 
sapi impor memiliki kapasitas genotipe yang lebih baik 
dibandingkan sapi lokal. sedangkan diantara sapi impor 
(Amerika dan New Zealand) tidak terdapat perbedaan yang 
nyata. (P)05). Keunggulan tsb berupa CI dan FI yang lebih 
singkat (P(Ol) dibandingkan dengan sapi lokal. hanya terjadi 
pada daerah panas (Tulungagung). Nilai yang ditampilkan 
untuk kedua parameter menunjukkan kesamaan dengan nilai yang 
diperoleh di berbagai negara asal sapi perah tsb.Pada daerah 
beriklim sedang (Pacet) sapi impor tidak memperlihatkan 
keunggulannya. Hasil lain memperlihatkan bahwa sapi lokal di 
kedua daerah penelitian menunjukkan penampilan yang lebih 
bur uk dibandingkan hasil penelitian lain untuk sapi lokal di 
Indonesia. 

Interaksi antara genotipe sapi perah dengan lingkungannya 
(GXE) juga dapat diamati dan bersifat signifikan (P(Ol) baik 
untuk CI maupun Fl. bahkan jumlah komponen variannya 
melebihi nilai yang diperoleh diberbagai tempat di daerah 
tropis lainnya. Besarnya nilai interaksi disebabkan karena 
perbedaan daerah penelitian yang disebabkan tidak saja oleh 
perbedaan temperatur. tetapi juga adanya stressor lainnya 
(pakan dan manajemen) .Hal ini memberikan indikasi bahwa 
rangking (urutan superioritas) tiga genotipe atau bangs a 
sapi yang ada di Tulungagung berbeda dengan di Pacet. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini antara 
lain : 
1. Sapi impor tetap mempertahankan kunggulan genotipenya 
dibandingkan dengan sapi lokal meskipun dialokasikan di 
lingkungan panas. Bertahannya sifat reproduksi yang baik 
dimungkinkan karena tersedia pakan dan manajemen yang baik. 
2 . Pada lingkungan sedang yang disertai dengan terbatasnya 
pakan dan buruknya manajemen. sapi impor tidak berbeda 
dengan sapi lokal. Penampilan sapi lokal sangat tidak 
efisien di kedua lokasi. 
3. Interaksi genotipe/bangsa dengan lingkungan (GXE) sangat 
nyata. untuk kedua sifat yang diamati. namun bersifat 
negatif . . 
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KATA PENGANTAR 

Penel tian sub-sektor peternakan, atau khususnya dalam 

pembangunan peternak~n sapi perah, sangat diharapkan oleh 

pembangunan pemerintah. Hal itu terutama disebabkan , karena 

peternakan tsb tidak saja menyangkut 

meningkatkan kesejahtraan petani/peternak 

upaya untuk 

di pedesaan. 

tetapi juga menyangkut upaya untuk meningkatkan kualitas 

gizi masyarakat seeara nasional . 'Dalam hal ini ribuan ternak 

sapi perah telah didatangkan oleh pemerintah dalam upaya 

menjembatani kesenjangan akan konsumsi susu di dalam negeri 

dan perlu diteliti segal a aspek ,yang mungkin timbul akibat 

importasi tsb. 

Dalam 

dikaji 

penelitian ini . 

lebih lanjut. 

masalah kesenjangan 

terutama dilihat 

produksi susu, 

dari kesesuaian 

bangs a sapi impor tsb dengan lingkungannya yang berbeda di 

Indonesia , khususnya di Jawa Timur . Modeling dengan memakai 

dua daerah yang berbeda iklimnya (panas dan sedang) 

diharapkan akan dapat memberikan jawaban permasalahan 

penempatan sapi impor pada lokasi yang tepat sehingga dapat 

berproduks'i maksimal . 

Hasil penelitian disawalakan dengan lebih rinei dengan 

memakai berbagai eontoh hasil sigian importasi sapi perah 

Friesiari . Holstein atau Friesian Holstein (FH) di berbagai 

negara beriklim tropis . Contoh kemampua n produksi dan 
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reproduksi di dalam negeri juga dikemukakan sebagai 

perbandingan . Hasil utama dari penelitian ini yang 

mengetengahkan adanya interaksi yang nyata antara lingkungan 

dan faktor bangsa/genotipe ternak perah disuatu daerah 

dibahas lebih lanjut, dan dibuat kesimpulan umum. 

Akhirnya perlu disampaikan disini, bahwa keberhasilan 

penulis menyelesaikan penelitian ·ini, tidak terlepas dari 

bantuan dan dukungan berbaga i pihak seperti pejabat 

pemerintah, kepala koperasi, staf kecamatan, pamong desa 

dan lain-lain yang ada di kedua lokasi penelitian. 

Selanjutnya dukungan dana dari Lembaga Penelitian dan 

Universitas Airlangga, sangat menentukan keberhasilan 

penelitian ini. Kepada semua pihak yang telah membantu 

keberhasilan tsb, penulis menyampaiakan banyak terimakasih. 

Penulis menyadari, bahwa karena keterbatasan waktu, 

r------fasilitas, dan berbagai kendala, penelitian ini tidak dapat 

disampaikan dengan sebaik-baiknya. 'Oleh karena itu segala 

kritik, saran dan pendapat yang dapat memperbaiki hasil 

studi ini sangat diharapkan. 
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Surabaya, 31 Mei 1991 

Ketua Peneliti 
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P~:NDAHULUAN I SU RABAYA 

Ki t-a umumnya menget.ahu"i bahwa produksi susu di dalam negeri 

sejak Pelita I sampai saat ini. belum dapat memenuhi 

kebutuhan tin~kat kpnsumsi di dalam negari. sehingga ma.sih 

diperlukan .j umlah devisa yan" besar untuk " mengimpor susu 

bahan dari susu ataupun ternak dari berbagai negara. Kondi si 

/ 
yang demikian masih tetap akan bertahan sampai dengan Pelita , 

V. meskipun telah diproyeksikan tingkat produksi susu di 

dalam negeri yang meningkat dari 521.4 ribu ton pad a tahun 

1989 menjadi 1014 .3 ributon pada tahun 1993 (Dir.jen. 

Peternakan 19881. 

Ada beberapa sebab yang dapat diketengahkan. mengapa 

terdapat kesenjangan antara konsumsi dan produksi tsb 

diatas". Secara umum clapat diungkapkan karena adanya 

demand yang meninskat, karen a pertambahan penduduk~ 

pertumbuhan ekonomi, dllo Di dalam buku Kebi ,iaksanaan 

Operasional Pembangunan Peternakan (Dirjen. Petel'nakan 

1985) disebut bl.l1 bahwa, belum dapatnya dipenuhi permint.aan 

susu dari produksi "dalam negari. disebabkan karena masih 

rendahny~ produktivitas sapi perah. dan masih kurangnya 

populasi ternak. Sedan;rkan rFmdahnya produktivitas tersebut, 

karen a faktor-faktor genetik dan kaadaan lingkungan yang 

tidak memada"i. Barker· (1980 I dan Franklin ( J.984 ) 

menambahkan. b",hwa sebagian dari sapi-sapi tersebut tidak 

memiliki potensi produksi:" meskipun mamiliki kap·as ita.;; 



2 

adaptasj terhadap linakungan t ropis . 

Usaha untuk meningkatkan mutu genetik. baik yang menyangkut 

sifat-sifat reproduksi. maupun produksi dengan jalan seleksi 

sapi-sapi perah lokal di daerah tropis, umumnya tidak 

memberikan hasil yang cepat, karena adanya berbagai kendala. 

Semen tara sapi perah impor---umumnya Friesian Holstein (FH) 

Holstein, atau Friesian---yang . telah mengalami seleksi 

dinegerinya (Amerika, Kanada, Australia. New Zealand dIll 

yang b~riklim dingi.n atau sub-tropis tidak menunjukkan 

produktivitas seperti dinegerinya, setelah dipindahkan ke 

daerah tropis . 

Namun demikian, banyak negara berkembang di daerah tropis 

termasuk Indonesia tetap mendambakan sapi impor untuk 

memenuhi kebutuhan air susu untuk masyarakatnya.Kita 

ketahui, walaupun negeri kita termasuk iklim tropis basah, 

namun kar-ena perbedaan geografis (misalnya altitude dan 

latitude yang berbeda), ma ka terdapat iklim lo){al yang 

berbeda-be da. Pad a lokasi tersebut stres yang ditimbulkan 

berbeda. karen a adanya perbedaan temperatur dan kekeringan 

serta langka atau tidaknya pakan/ hijauan makanan ' ternak yang 

bermutu . 

Rumusan Masalah 

Dengan 

perah·, 

adanya importasi berbagai 

khususnya Friesian atau 

bangsa (genotipel 

FH. tsb diatas 

sapi 

dan 
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dialokasikan diberbagai daerah di Indonesia. maka timbul 

pertanyaan~ genotipe sapi manakah yang paling sesuai dangan 

iklim yang ada . ikususnya yang menyangkut sifat reproduksi) 

Apakah sapi Friesian impor akan selalu unggul dj tiap-t i ap 

daerah tersebut. ataukah hanya pada daerah yang memiliki 

kemir i pan temperatur dengan negara . asalnya. · Apakah sapi-sapi 

lokal yang telah memiliki daya adaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang ada dapat berproduksi lebih baik? Apakah ada 

i nteraksi positit', antara genotipa sapi perah tsb dengan 

lingkungannya. yang berarti dapat memperbaiki sifat 

reproduksinya dan meningkatkan produktivitasnya. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini, dirancang untuk dapat men.jawab pertanyaan 

tersebut diatas, sekaligus untuk mengukuI' besarnya pengaruh 

lingkungan yang berbeda teOlperaturrwa terhadap sifat jarak 

antar beranak {calving interval= GIl dan jarak antara par tus 

dan birahi/inseminasi pertanB (first insemination=FI 1. 

Selan.:iutnya d i tentukan kemungkinan terjadinya inter-=.ksi 

antara genotipe (Gl sapi perah lokal dan impor untuk kedua 

sifat tersebut dengan lingkungan fisiknya (E) khususnya 

t emperatur. 

Hanfaat Penelitian 

Pengetahuan t<;!ntang interaksi genotipe dengan l i n gkungan, 

s a ngat penting untuk memberikan kesempatan ternak dengan 

susunan genotipe . (gene~ic make-up) te r tentu dapat 
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mengekpresikan potensinva a~au kapasit3s produksinva secara 

QPt.imal~ t.erUl:.ama yan~ menvane.kut sifat-sifat. reproduksi 

ters6but diatas, Pen.e:etahuan tersebllt ,juga sanlZat pent ing 

dalam menentukan bangsa atau genocipe sapi perah man~ yang 

paling sesuai den~an kond i s i Ijn~kung3n tempratur pada suatu 

daerah . 

Hipotesis 

Ada dugaan semen tara bah·, ... ·o ~ sapi perah impor ~ terutama yang 

telah diseleksi pad~ lingkungan dan kondisi pameliharaan 

yang optimal, akan In€ngalami tekanan di daerah tropis 

sehingga produktivitasnya dapat lebih rendah dibandingkan 

sapi perah lokal. Al tetT,atif lain adaIah, sapi-sapi impor 

pad a lingkungan sedanE! akan menampilkan sifat reproduksi 

yans lebih baik dibandingkan sapi perah 10kal. 

perbedaan t,ersebut akan menimbulkan interaksi, 

genot.ipe si.fat reproduksi dengan lingkungan (GXEJ. ' 

Adanya 

antara 



BAB IJ 

TINJAUAN PUSTARA 

2.1. Sapi Perah di [ndonesi~ 

Jumlah sapi perah cli Indonesia. se.jak awal tahun 8u-an. 

mengalami peningkatan populasi yang sangat cepat.. Kalau pad a 

tahun 1981 hanya ber.j umlah 113.000 ekor . maka pada tahun 

1989 telah mencapai 26,). 00U eke·r l vir.jen. Petarnakan. 1988 ; 

Prayitno. dkk. 1990). Ti.ga daer.ah van;! pa Line: padat sapi 

perah di Indonesia. ada lah ,]a ~.,;~ BaratH Ja l .. la 'l'engah dan Ja°,..;a 

'Timur . Kenaik.=:;n populaai vo.ost c=pat tersebut. terutama 

disebabkan adanva i mportasi V6ng besar dari berbagai nagara 

maju yan~ umumn va beriklirn sed~n~ (t.amperate) . 

Amerika . Australia . New Zealanrl. 

seperti 

Di Jawa Timur . terdapat kurang lebih 76.660 ekor sapl. per ah, 

merupakan populasi tertinggi di Indonesia (Dispet. Jatim , 

1988). Sapi-sapi tersebut terdiri dari sapi perah lakal dan 

impor umumnva di .iumpa i hanya pada beberapa daerah tingkat 

dua. seperti Pasuruan . Ha .jokerto . Halang . Tulun"agung. dll. 

Di daerah-daerah tsh. p"te l'nak sebelul1)nya te lah banyak 

memelihara sapi l>erah lokal . Seba<;ai contoh. di daerah 

Pasuruan dan sekitarnva d ikenal adanva sapi Friesian 

Holstein (FH) Grati. yang keberadaannya s\ld~h se.j ak .jaman 

pen.ja.jahan Belanda. B'lngsa sapi i ni. oee:i tll juga sapi perah 

l ain yang telah taberapa ~eneraHi ada di disuatu daerah di 

Indonesia . dianggap sapt perah lakR J . 

2 . 2 . Penampilan SIEat Reproduksi 



to 

SifAt ~2produ ksi pa ,:ia sapi '9arah. merupa kan suatu siiat 

gah ungAn ~compound ~rait). efisiensinya biasanva dinyatakan 

sebagai efisiensi breedin~ (efisiensi pemuliaan ) . Hal ini 

sanget ditentukan oleh pengaruh gabungan an tara faktor 

genetik ' dan lingkurtgan . Ada beberapa ukuran atau paraTileter 

yang dipakai mengukur efisiensi s~ekQr induk~ antara lain 

fertilitas ( Johanson , 1962 : Fol ley e~ al., 1972; Jansen, 

1986 ) , bebe rapa pene liti yang lain memakai parameter 

l.C..ru;;;v it.:i atall sl.i"1'l:)b i)itv (Jansen , e.t.~. ,1937) . 

2 . 2 . 1. Fertilitas 

Fertilitas seekor induk yang normal ' sansat penting , karena 

produksi SUSU yang tinggi' per sat1,lan (unit) waktu , hanya 

dapat diperoleh dengan fertilitas yang normal dan teratur . 

Tingkat £ertilitas ( fertility rate) seeker induk ditentukan 

oleh beberapa ukurah , antara lain 

a . Umur pada saat beranak pertama Sifat ini dapat d ipakai 

sebagai metode untuk meningkatkan reproduksi pada sapi 

perah. Idenya adalah, m.,ngawinkan induk lebih awal yang 

beiarti memberikan partlls (calving) lebih dini (Mahadevan, 

1966) . 

Untuk dapat menga./inkan seeker sapi perah dan mengharapkan' 

terjedi kelahiran Iebih awal, maka sapi tersebut harllslah 

segera atau lebill awal menjadi dewasa da n birahi pertama 

(first oestrus) . Ada banyak faktor yang mempengaruhi cepat 

lambatnva seekor tarnal-: men,j ·adi men.jad i rJewasa I puberty) dan 



7 

•• t.-. . 
01ra~11. . .Joubert (L963 i van~ me~~utip ~3sil penelitian Ecl<les 

(1956) di Universitas Hissori IAmerika l menvatakan bahwa. • 

sapi Holste in dara \rang diberikan pakan berlebih akan 

menjadi birahi pada umur 261 hari, sedangkan yang pakannye 

sedang-sedang sa.ja :373 bahkan sampai sekitar 450 hari untuk 

yang sering mengal.3.mi kekurangan pakan. 

Salan.)utnya Puri dan Sharma ( 1965). menyatakan bahwa ada 

hubungan yang bersi f at linier antara umur pertam'a melahirkan 

dengan produksi susu laktasi pertama . pada beberapa sapi 

lokal. Hal ini berarti. peningkatan produksi laktasi diikuti 

dengan peningkata n umur induk pada partus pertama . Pada 

bagian lain Cianc i (1963) mengemukakan. bahwa persistensi 

produksi susu paling ting~i pad a laktasi pertama dan hal itu 

terjadi bila seeko r induk partua pada umur 22-23 bulan. 

b. Par iode pen.E(a,oinan (service period) dan ,ja rak antar 

beranak (calving interval); Jarak antar beranak dapat dibagi 

atas dua bag ian yaitu : (1) periode setelah partus dan 

terjadinya konsepsi yang disebut dengan perioda daYs p~~o 

(DO) dan (2) periode kebuntingan. yang umumnya dinyatakan 

sebagai bersifat ko nstan yaitu sekitar 230 hari 1 Mahadevan. 

1966). Pendapat lain membagj jarak antar beranak tsb atas : 

(1) periode yaitu ,jumlah hart aetelah partus sampai dengan 

pengawinan/ inseminasi pertama (first service =FI) ( 2 I 

periode antara inseminasi pertama denean terakhir diSebu t 

sebagai periode pengawjnan-· dan (3) periode kebuntin.an 
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(Berger e..t ai., 19811. iiariasi yane; besar pada .jara].; an tar 

beranak ditentukan oleh, periode antara partus dan 

terjadinya birahi l peng'awinan perta ma dan periode pengawinan 

sebelum terjadinya konsepsi. F'olley ~t al. (1972 ) 

menvatakan bahwa ' ,jumlah pengawinan yang dilakukan untuk 

ter,jadinya kebuntingan di banyak negara ma.ju adalah sekitar 

70%, artinya dibutuhkan ,1ebih dari satu ka1i pengawinan 

(umumnya dengan metode inseminasi =1\1) sebe1um 'ter,jadi 

kebuntingan. 

Salama tl al., (1976) menyatakan bahwa cepat lambatnya 

seekor induk sapi men,jadi birahi setelah partus merupakan 

faktor penentu panjang pendeknya periode pengawinan yang 

biasanya berulang setiap 21-22 hari ( sesuai siklus birahi) 

bila tidak terjadi kebuntingan. Banyak faktor yang 

menentukan panjang n:Ja ' periode ini. antara lain variasi 

karena persediaan pakan/hijauan dan yang terakhir ini 

ditentukan oleh musim. 

Lebih lanjut Berger lrt a1. (1981) mengatakan bah.Ja setiap 

satu hari ke1ambatan terjadinya birahi atau pengawinan akan 

berakibat menurunnya nila:i efisiensi reproduksi dan akan 

memperpanjang .jaral~ antar beranak. Akibat lain adalah 

terjadinya penurun produksi susu. 

Louca dan Legate (1968), men,'at a kan bahwa, jarak antar 

beranak kurang , dari ,13 bulan'" akan disertai dengan produksi 



sust! yang op timal pada laktas i selan,j u t n::a. Namun unt.u k sapi 

yang produks i s u sunya tinggi dan letih persisten. tidak 

mengalami penurunan produksi walaupun .jarak an tar beranaknya 

mencapai 13-14 bulan . Laben eJ:. · ,0.1. (1987) menunjukkan adanya 

hubungari antara j a 'rak antar beranak dengan produksi BUBU. 

Selan.jutnya dijelaskan bahwa. sapi dengan prdduksi BUSU 

tinggi, memi I 1ki .j arak waktu sete lah inseminasi pertama 

dengan konsepsi yang iebih panjang dibandingkan dangan sapi 

yang produksi susunya lebih rendah, · namun beberapa sapi 

menunjukkan hal yang beragam. separti dinyatakan oleh Folley 

.e.t al.,(1972) bahwa banyak induk sapi dangan produksi tinggi 

yang tidak kembali estrus setelah partus. Ontuk hal itu 

Sarman.e.t al . . (1976) menjelaskan labih lanjut. bahwa ban yak 

faktor yang dapat mempengaruhi jarak antar beranak, 

seperti tingkat konsepsi (conception rate), kematian 

embrio ~ produksi susu yang tinggi, faktor musim 

(lingkungan), umur induk dan pengawinan dengan pejantan. 

Batra .e.t al .. 198 6 I menambahkan bah'da faktor kesukaran 

partus. .juga dapat menyebabkan panjangnya jarak antar 

beranak. 

c . Tingkat kalah1ran (calving rate); Folley at. al.(1972) 

menjelaskan, bahwa jumlah inseminasi yang diperlukan untuk 

menghasilkan seek~r anak sapi (pedetl hidup, merupakan 

parameter yang paling efektif untuk efis1ensi reproduksi. 

Nilainya, untuk peternakan (herd) dengan manajemen yang baik 

adalah 1,6 inseminasi per ekor pedet yang lahir hidup (rata-
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2. 3 . Ik lim Tr o pi s 

Iklim merupa ka n ko mbinasi p~ngaruh berbagai alemen. 

seperti: temperatur, ·ke lembaban udara, curah hUe; an, angin, 

tekanan udara, radiasi dan ionisasLNamun dari elemen 

terse but temperatur dan curah hujan efektif lebih penting 

dibandingkan elemen lainnya (Michae 1. 1954 L Kemudian istilah 

yang "tropis" dipergunakan untuk membuat batasan daerah 

antera Tropic of Cancer dan Capricorn, namun iklim pada 

daerah ini tidak sama, bervariasi dengan faktor-faktor yang 

tidak berubah, seperti: latituciE;>. altit.llde, distribusi 

daratan dan air, tofografi t,3.nah dan faktor lainnya seperti 

angin. curah hujan dan vegetasi. . Interaksi semua faktor 
• 

terse but diatas, menghasilkan suatu iklim mikro yang 

terbatas (micro climate) pada daerah yang spesifik. Kondisi 

i klim mikro ini biasanya lebih stabil dibandingkan dengan 

iklim pada daerah yang luas. Meskipun terdapat 

diversifikasi iklim mikro didaerah tropis. namun ada" 

karakteristik tertentu yang sama . Karakteristik iklim yang 

sama pada suatu daerah (region) yang luas disebut iklim 

makro (macro climate) . 

Iklim tropis (temperatur .umumnya diatas 27°C) eli Indonesia. 

dapat dibedakan menjadi empat katagori. yaitu (11 Iklim 

equator (super humiditasi . (21 tropis lembab dan setengah 

l embab (31 Setengah kerin. dan ke r ing (arid/ semi aridl . 

Di Indonesia bag i an barat khususnya eli Jawa. hanya terdapat 
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rata adalah 2, 0 1 . Ni l ai tersab'lt sangat tarRBntung pada 

kualitas semen yang dipakai. 

d. Estrus atau birahi tidak kembali (non return rate ) ; 

Parameter ini lebih banyak memberikan tekanan kepada 

kuaH tas semen (termasuk fertili tas pejantan) yang dipakai 

dibandingkan dengan kemampuan induk (Jansen, 19861. Periode 

yang dipakai pada parameter ini adalah 60-90 hari sesudah 

inseminasi dan nilai karataannya 70% 

2.2.2. Longevjty 

Robetson dan Baker (19661 mendifinisikan , bahwa longevity. 

sebagai masa hidup seakor induk . sapi di dalam suatu 

peternakan (herd1. Parameter ini, tidak saja melibatkan 

produksi susu saja. melainkan semua sifat yang bernilai 

komersial. Dijelaskan lebih lanjut .bahwa, rata-rata masa 

hidup seek~r induk (anak seekor pe.jantan 1. termasuk yang 

dinilai dalam menentukan nilai pemuliaannya (breeding 

value1. Blake (19841 melukiskan J..cmaevity sebagai parameter 

yang menun.jukkan kualitas seekor induk yang diinginkan 

mendukung produksi yang menguntungkan (profitable1; sapi 

yang hidupnya palini'! lama ,akan memberikan pendapatan 

tertinggi. SebuahGontoh diketengahkan oleh Robetson dan 

Barker (1966). bila seekor sapi mambarikan tambahan satu 

masa laktasi dalam hidupnya idiatas 'rata-rata sapi lainnya), 

maka akan ada tambahan sekitar 35 galan BUSU dan mempunyai 

a rti komersiaL . 
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katagori iklim equato r yang ditandai dengan vegetasi hutan 

basah dan kelembaban yang tingg i . temperatur udara yang 

selalu panas J>30oC pada musim panas) dan curah hujan yang 

tinggi (diatas 2.000 mm/ tahunl . Katagori iklim yang lain 

adalah , iklim lembab d.an setengah lembab yang ditandai 

dengan vegetasi hutan dan padang rumput , temperatur tinggi 

musiman. kelembaban dan curah hujan yang tinggi. Rentang 

temperatur (antara kedua extrem) lebih lebar dibandingkan 

temperatur pad a daerah equator. Karakteristik iklim pad a 

daerah setengah lembab lain adalah, perbedaan musim hujan 

dan kering yang sangat nyata, terutama terdapat perbedaan 

temperatur yang nyata. Pada daerah ini temperatur pada musim 

panas---musim panas / kering yang lebih panjang daripada musim 

hujan---Iebih tingg i dibandingkan musim yang sama di daerah 

tropis lembab. Hal ini disebabkan karena radiasi yang lebih 

intensif dan siang hari yang lebih panjang . (Payne, 1965). 

Pengaruh iklim tropis pada ternak khususnya sapi perah . 

dapat lewat dua cara, yaitu : (1) pengaruh langsung pada 

aktivitas biologis (2) pengaruh tidak langsung le~lat 

lingkungan ternak tersebut. Dalam hal pengaruh langsung, 

ternak berusaha mempertahankan temperatur tubuhnya dalam 

batas normal atau mempertahankan keseimbangan panas tubuh 

(thermal balance)yang hilang eke lingkungannya) dan panas 

yang timbul akibat lingkungan. Keseimbangan ini ditentukan 

oleh metabolisme dalam tubuh yang meng.ahasilkan panas • 
(metabolic heat production) dan proses evaporasi. Hilangnya 
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panas ka re ria eva porasi s a n g a i ditentukan oleh temperatur 

lingkungan . ( Payne. 19 65 ) . 

Folley · at al .. 11972 ) . menganalisa mekanisme lain pengaruh 

temperatur luar yang tinggi pad a sapi perah. Hereka 

menyatakan bah~la temperatur luar . 27oC · ad-alah batas yang 

dapat ditolerir untuk aktivitas biologis. temperatur yang 

lebih tinggi akan menekan nafsu makan sapi. sehingga 

menurunkan penampilan sifa t produksi dan reproduksi. 

2.4. Pengaruh Lingkungan Panas 

Sudah umum dike tahui. bahwa baik sifat reproduksi maupun 

produksi sapi yang telah beradaptaai di daerah tropis lebih 

rendah dibandingkan dengan sapi di daereh beriklim sedang 

atau dingin. Para peter-nak di daerah tropis 

membandingkan produksi yang tingg.i di Amerika. 

yang 

Eropa . 

Australia akan melecehkan produksi sapi perah di daerah 

tropis. Oleh karena itu importasi sapi exotik ke daeah 

tropis atau sub- t r opis terus dilaksanakan untuk mengatasi 

kesen.jangan pr·oduksi susu tersebut. Kenyataan menun,iukkan 

bahwa banyak sapi impor terse but. mengalami stres pada 

temperatur yang tingg i. 

Temperat.ur musiman yang tinggi diungkapkan oleh Capastany tl 

al . (1985i disertai dengan efisiensi breedJ.ng yang rendah 

dan rendahnya efisiensi ini. dimungkinkan karena perubahan 

r espor, fertilitas terhada? parubahan iklim . ~Jereka menunjuk 
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paningkatan temperatu r luar dari 29.7° sampai 33.90 C. akan 

disertai dengan penunman angka konsepsi pad C! penS'awinan 

pertama dar i 25 sampai 7%. Selain hal itu .juga menurunnya 

konsepsi dan menin!lkatnya kematian embrio i In§1raham e..t 

.. J.,1974; Gwazdauskas e.t al -. 1986) . Studi d i Hexiko . 

memberikan indikas i .j elas bahwa lingkungan panas. 

menghasilkan jarak antar bAranak dan days; QPen sapi Holstein 

masing-masing selama 433 dan 158 · hari atClu lebih pan.jang. 

masing-masing 37 dan 46 hari, dibandingkan den~an bangsa 

sapi yang sarna di New York. D1 KolombiCl sifat reproduksi 

tersebut bahkan lebl.h buru)<: dari pada di t1exiko yaitu 

masing-masing 456 dan 179 hari (Abubakar lO.t ,;.U.. 1985 ) . 

Sigian lain di Yaman (Yemen) bahwa sapi Freisian yang 

dipelihara di lingkungan (herd) panas. memperlihatkan .jarak 

antar beranak yang l ebih panjang (674 hari) dibandingkan 
1- ---

dengan' sapi yang dipel ihara di daerah sedang (332 hari). 

Di Jawa sifat reproduksi sapi Friesian 10kal disigi oleh 

Hardjosubroto dan Astut i ( 1979 i . t1ereka menemukan umur 

beranak pertama 37 . 8 buLan . clan .jarak antar beranak 13,7 

bulan ~ tanpa menyebutk .~n lamanya dav...s QQ;n atau masa 

pengawinan (service period). Nila! ini jauh lebih tinggi 

dibandingkan nilai 'lang . rliut .arak;m oIeh Folley at. a1., 

(1972) selama 13 bulan atau 365-385 hari untuk ban,sa sapi 

yang sarna di Inggrjs. \-lales. dan Amerika (Bourchier fl.t 

al., 1987) . Di . Austr·alia. khususnya -:ii hag ian utara ' negara 

bag ian Queensland (Northern ~erritory) yang memiliki iklim 

menyerupai Indonesia sap! Friesian atau Holstein I'ilempun~,ai 
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jarak antar beranak salama 448 harl. dan ternyata waktu lnl 

lebih panjang dibandlngkan clengan Australian Friesian 

Sahiwal (AFS)---sapi perah yang khusus dikembangkan untuk 

daerah tropis--- selama 3~9 hari. Untuk sapi perah bangsa 

B= Taurus lainnya adalah 438 had (Tierney . 1985) . Di 

negara tetangga kita Malaisia, Sivasupramaniam at al.(1983) 

yang dikutip oleh Alexander (1985) . melaporkan sapi Friesian 

memillki jarak antar beranak selama 398 hari yang hampir 

sarna dengan nilai yang dilaporkan olah Hardjosubroto dan 

Astut i (1979 i . 

2.5. Interaksi Genotipe dengan Lingkungan (GXE) 

Penampilan atau fenotipe seekor sapi perah tergantung dar i 

gen-gen yang diwarisinya dan lingkungan dimana sapi 

tersebut dilahirkan dan dibesarkan. Namun pada gilirannya, 

sapi tersebut menurunkan/mewariskan gen-gennya saja kepada 

progeninya, sedangkan pengaruh lingkungan baik yang bersifat 

sementara atau selama hidupnya tidak di~;ariskan . l-Iakna yang 

dapat ki1;a simak disini adalah, bahwa penampilan dan 

keunggulan seek~r sapi akan berbeda dari satu lingkungan ke 

lingkungan lainnya (relatif) dan baik penampilan sifat 

produksi maupun reproduksi bukan merupakan petunjuk yang 

akurat terhadap nilai pemullaannya . 

I nteraksi genotipe (G) dan lingkungan (E), yang biasanya 

dirumuskan sebagai GXE. dilaporkan oleh Goddard (1985) 

sebagai perbedaan . superior.i tas dalam hal nilai pemul iaan 



(breeding va lue=BV) seekor ternak bila berada 

l6 

pada 

lingkungan (environment I yang berbed". · Interaksi ini akan 

bertambah besar, bila keragaman (diversity) diantara 

genotipe dan diantara lingkungan men.jadi lebih besar. 

Bila mengacu kepada perbedaan temperatur saja,belum . tentu 

ada interaksi yang bermakna. namun ·bila perbedaan temperatur 

disertai · dengan adanya perbedaan kondisi pakan. 

interaksi akan lebih nyata. 

maka 

Adanya interaksi ini menyebabkan penampilan (fenotipel 

seekor sapi perah tidak saja ditentukan oleh susunan 

genotipenya dan pengaruh Iingkungan, tetapi juga ditentukan 

oleh besar keciinya interaksi (GXE1, dan bagaimana interaksi 

tsb terjadi (BarIo\'l, 19851. Rendel (1974)' memperlihatkan 

bukti adanya interaksi dan bagaimana interaksi terse but 

terjadi secara kualitatif untuk beberapa baggsa sapi Baa 

Indjclls dan Baa Ta1lr1js pada dua iklim yang berbeda 

dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 . Pengaruh temperatur udara terhadap produksi susu 
berbagai bangsa sapi perah pad a kelembaban 
udara relatif 50% . Rendel (1974). 

Lebih lanjut .Rendel (1974) menjelaskan. bahwa sapi Zebu dan 

silangan Zebu dengan sapi Eropa, menunjukkan nilai toleransi 

terhadap panas yang lebih baik dibandingkan dengan bangsa 

sapi perah murn i Eropa. Sapi ini akan menunjukkan gejala 

stres apabila di paparkan (expose) pada 1ingkungan dengan 

temperatur tinggi . 

Makna 
; 

adanya GXE, dengan demikian adalah, untuk memperoleh 

penampilan Produksi atau reproduksi yang dinginkan 

(menguntungkan). maka dalam mengalokasikan ternak khusunya 

sapi perah, . maka . genotipe dan lingkungan haruslah. 
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dipertimbangkan bersama. term,-:tsuk padR 1 ingkun~an yang 

spesifik at~u dengan iklim mikro (Ge o rge and Benjamin. 1981). 

Freeman (1973). memperkenalkan metode untuk mengukur adanya 

GXE. antara lain .dengan : (1) metode kuantitatif. ya i tu 

dengan mengukur besarnya varian dari total kuadrat tengah 

(total mean square) dalam analisis varian. Metode ini juga 

diterapkan oleh Westra (1989) dengan hewan percobaan sebagai 

model untuk menduga besarnya GXE pada sapi perah (2) 

mempergunakan r egresi untuk nilai kerataan genotipe ~ertentu 

terhadap nilai kerataan umum . (3) metode kualitatif 

b e r dasarkan komparasi urutan peringkat genotipe pad a suatu 

lingkungan dan pada lingkungan lainnya. Hal ini 

diter apkan oleh Warwik dkk.,(19831. 

juga 



3. L Mater·i 

BAB III 

MATERl DAN ME1'ODE 

Seratus dua puluh ekor sapi perah Friesian dari berbagai 

bangsa, yang telah partus dua kali (partus antara tahun 1987 

dan 19891 disigi datanya baik "melalui koperasi maupun 

dilapangan (langsung kepada peternak). Sapi tersebut terdiri 

dari bangsa sapi Friesian-Holstein (bangsa murni)di impor 

dari Amerika, Australia/Ne"l Zealand dan sapi lokal. Sapi 

impor tsb datang di Indonesia sekitar tahun 1987-1988. yang 

selanjutnya dialokasikan d.i berbagai daerah tingkai II 

termasuk Pacet (Mojokerto) dan Tanganrejo (Tulungagung) yang 

memiliki tipe iklim mikro yang berbeda. 

Sapi impor (Australia/New Zealand dan Amerika). telah 

mengalami seleksi di negerinya bertahun tahun dan memiliki 

kapasitas genet,ik yang tinggi. " Sesuai dengan sertifikat 

sapi tsb memiU.ki kapasi tas prodl.lksi susu lebih dari 16.000 

liter / total laktasi (Amerika1 dan 4250-4500 liter / laktasi 

(Mature equivalent 305)untuk sapi New Zealand. Nomor 

registrasi pejantan sapi tsb juga dicantumkan yang 

memberikan indikasi, inuu:.oyp.Dlent telah dilaksanakan dengan 

penjantan unggul ( selected bull). 

3.2. Metode 

3.2.1. Rancangan 

Data yang telah terpilih (data koper-asi dan lapangan) 

- .-
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selama pene 1 it ian ( ,J anuar i April 1991) ber-dasay'kan 

kualifikasi partuB dua kali, mana,jemen S9rupa~ 

(untuk tiap daer-ah) ' dikelompokkan sesuai deng-an bang-sa 

(g-enotipelsapinya yaitu : bangsa sapi FH lokal, New Zealand, 

AlI)erika '. Data ter3ebllt selan.jutnya dipilih secar-a acak 

sebanyak 20 ekor perbangsa (genotipe). atau 60 ekor sapi 

untuk setiap daerah dan ber.jumlah ,120 ekor untuk dua daerah' 

penelitian. pengan demikian terdapat 240 data untuk dua 

parameter reproduksi yang- diamatL 

3.2.2. Lingkungan 

Lingkungan peneli tian dibagi menj adi dua lokasi. yai tu : (1) 

daerah wilayah Koperasi Dana Hulya, " di Ke~amatan Pacet Dati 

II Hojokerto) yang memiliki karakteristik iklim sbb 

ketinggian daerah 400-1150 m, k~banyakan ternak dialokasikan 

pada ],etinggian 650-750 In (daiates permukaan laut). curah 

hujan 2.540-2958 mmitahun (hari ' hujan sekitar 115 qari). 

Temperatur hal' ian beI'kisaI' 18-24oC (2) Koper-asi Tanganrejo 

Kecamatan Semen Dati II ' Lamongan (berbatasan dengan Dati II 

Belitar), memiliki karakteristik iklim 

daerah 40-200 m diatas permukaan laut 

sbb ketinggian 

(dataran rendah) 

dengan curah hu',jan terbatas ant'ara 1154-1468 mm/ tahun (hari 

hujan 89 hari antara November-~laret l . Temperatur harian 

Pada umllmny a peternak memelihara sapi perah sekitar 4-9 

ekor. pada lingkungall kandang terbuka atau setengah terbuka 
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{ ..... en t. i lasi cuku pJ . Da lam kand 3 n~ y ang barala skan , s~man 

dijumpai berbagai kelengkapan. seperti tempat makan dan 

minum, dan tampa t pe riyimpanan sapro nak. Rata-rata peternak 

memberikan pak",n dan minum ternaknva dua kali sehar i S5cara 

bebas. Hi.jauan makanan ternak terciiri dari rumput ga.jah • 

rumput lapangan. rambak (daun ubj . jalarl .jerami jagung, 

daun kacan~ tanah . tergantung keberadaannya/ musim. Semua 

peternak telah memberikan tamb a ha n sapronak . yang terd~ri 

d a ri de cla k . g a pl -3k. po lar, bungkil. tctes. susu PAB, 

tergantung dar i keb8radaan dan t ingg i. rendahnya harga. 

Tambahan mineral dan feed ffilplement, seperti Lacto mineral 

dan Feed mix (buatan Wonderl juga diberikan , 

setiap hari. 

3.2.3. Parameter 

Parameter raproduks i yang diamati adalah 

tetapi tidak 

jarak antar 

beranak (calving interval= CI), ,i arak waktu (hari) antara 

partus da n birahi pertama/ inseminasi pertama (first 

service=FII sebagai v ariabel terikat yang diten t ukan oleh 

variabel bebas genotipe dan lingkungan penelitian . Variabel 

lain seperti pengaruh manajeme n . iseminator, aeJilltll yang 

dipakai dalam inseminasi dan lain-lain dikendalikan, dengan 

memilih peternakan dengan jumlah ternak dan cara 

pemel iharaan yang serupa, asal S.eJllflll yang sama (pusa t 

breeding .di Singosaril. 

3.2.4. Ana l isis 

Data yang dikumpulkan ditabulasi dan disusun seclemikian rupa 



.. 

sehingga me:mung kink3n pemakaian analisis statistik y·"itu 

diskripsi dat3 Aovon.~ Analysis Q.f lLaua.=", dan!Ym.Io1aY 

Ana) ys; R Q.f Variance, serta Laast Signi.f.li:.ant rti.~x.e.n~ 

(LSD) (Goldman and I-ieinberg, 1985). Faktor yanl< diamati 

adalah . pengaruh genotipe (Gi, lingkungan panas dan sedang 

(El dan interaksinya (GXE). Tingkat signifikansi interaksi 

juga diukur dari besarnya total komponen varian. Untuk 

mengukur interaksi secara kualitatif, maka disusun peringkat 

atau urutan superioritas genotipe, untuk masing-masing 

daerah berdasarkan penampilan parameter .jarak antar beranak 

(GI) dan jarak waktu partus dan birahi / inseminasi pertama 

(FI) . 



4.1. Genntip? 

4.1.1. Sapi Impor 

HAA TV 

HAS]I. DAN ~;AWAl.A 

\ 

f" ~'- •• 

·UNIV"",)IlA.>: . . ..AN. 

SURAIIAYA 

S1.1perioritas at all . ;:ellnggulan ~enotipe sa pi perah impor 

ternyata ciitul1.jukkan dangan penamp,ilan jarak antar beranak 

dan ,iarak an tara partus dan ter,jadinya birahi/inseminasi 

pertama 1ebih singkat (P<01) dibandingkan dangan sapi perah 

lokal didaerah beriklim panas (Tulungagung) . Lihat 

Tabel 4 .1. 

Tabel 4. 1. Nilai kerataan Jarak antar beranak (CI) dan Jarak 
antara Partlls dan berahi pertama/lnseminasi (FI) 
untuk ketiga Bangsa Sapi perah 

Bangsa sapi perah 
Lingkungan Lokal N.Zea1and Amerika 

CI FI CI FI CI FI 

I T.Agung 488.7 128.7 377.0a 7" 6" • o.J • 381.1a 70,6b 

(panas) (109,7) (84.31 ( 32,9 ) (21. 8) (45.9) (14.4) 

II Ho,jokerto 464,8a 127,7 b 47 7,1.3 144.6b 469,5 a 172.3b 
(sedang) (95,2) (63 ,4) (91,0) (79.6) (69,5 (102.9) 

Keterangan : = simpa ngan bak1l 
Super'skrip yang berbeda pada parameter yan::; 
sarna menun.j ukkan perbedaan n'va ta ( P<O 1 ) . 

Keunggulan tsb memanE! tidak didu'!a sebe1umnya. karena 

penelitian terdahulll d i banyak np.gara beriklim 

tropis,seperti t;,lah diindikasikan dalam tin,jauan 

kepustakaan m.;:nun.jukkCln hal yang seb>t.l iknya (sapi impor 

tertekan penampi lannya dan men.jad i kurang efisien ). Namun 

den~an kondisi lin~klJng~n YRne telah diperbaiki ( improved 

, 



environm2nt 1 . seperti di Yaman I Khatab. 198'7). ~u2an~lan :j. 

Australi~ (Tiern2V . 1985I. maka 33pi Fries ian / Ho l stein da~'at 

mempertahankan kapasitas praduksi dan rs?roduksinY3. Ni lai 

,ja rak antar beranak sebeS.3r :377 dan 381 bar; I masin?-ma3in~ 

untuk ~api New Ze~land dan Affi~rik3) menverllpaj nila,j 

diperoleh di berbagai negara berkembang vang beriklim sub

tropis Separti dikemu.kakan oleh Fo l ley e.t 3.1. ~ (1972) yai tu 

sebesar 12-13 bulan dan a~tar3 365-385 hari, cii Ing~ris dan 

;vales ( Bourchiel', BJ:. ",J. . , 1987 , . 

Antara sapi Amerika dan Ne',; Zea.land tidak ada perbedaan 

nyata , (P>05) meski.pun ada kecenderungan J:lah'.-.'a sapi New 

Zealand /Austra lia, memiliki sifat reprociuksi untuk jarak 

antar beranak parameter yang cli~mati lebih singkat dan lebih 

seragam . 

Keunggulan sapi impot' ini, dapat dimen~e r ti kal.'en? sapi-sapi 

tsb sebelum dikirim ke IndQnesia~ telal1 mengalami proses 

seleksi selama bertahun-tahurl. Perbaikan sifat r~?roduksi 

dilakukan dengan jalan seleksi pejantan yang dipakai, 

tes-progeni , yang melibatkan barbagai sifat (multiple 

traits) seperti jarak antar bclranak . 

perind cii dalam suat~ illdek seleksi yang diharapl~~tl dapat 

meningkatkan penampilall S-3.pi per.::,h leb ih menguntungkan 

(Bla~:e , 

dipakai. 

aplikasi 

1984). SeJ.el:si ju ~a dil~kukan terlladap induk yang . 

Denga[l proses selel~si tsb dar) di1tombinasi ({en~an 

teknolG~ i repriJduks 1. pema1·:8. ian AI 
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(insar:t i nasi bUe tan J dan pe mind ahan embrio m3.k .~ V3.n Vl?c~~ 

(1981 1. menye bu t kan adanya perbaikan si fat produksi 

dan reproduksi sebesar 0,5 0.6 %per tahun untuk 

peternakan dengan populasi sedang dan 2.0 2.5% pad a 

peternakan besar. Angka keberhasilan yang nyata 

diketengahkan olsh Legates (19671 dan Van Vleck (1981). 

adalah penambahan produksi susu sebesar 50 kg / tahun (di 

Amerika ) . Keberhasilan t s b .juga didukung oleh peningkatan 

mutu lingkungan, seperti pakan dan mana.jemen peternakan. 

Proses seleksi yang serupa .jaga dilaksanakan di New 

Zealand, namun hasil yang dicapai belum sebesar di Amerika 

(rata-rata kapasitas produksi sapi impor asal New Zealand 

adalah 4500 kg/ laktasi dengan 305. ME) Holmes and Wilson. 

( 1987) . 

Pendelmya j arak antar beranak pada sapi perah impor, 

dalam panelitian ini Idaerah penelitian I) diduga disebabkan 

karena pendeknya jarak partus dan birahi / inser.linasi pertama 

dan periode pen!,(awinan (service period). Sedangkan periode 

pengawinan ini sangat clipengaruhi ole h .jaral-: waktu partus 

dan ter.i"dinya hir'ahi (Salama ti al .. 1976) . Eila terjadi 

konsepsi setelah perkawinan (breeding ) tsb. maka jerak 

waktu antar beranaf: c1itentukan oleh panjangnya peri0de 

kebuntingan saJa. Dengan demikian. makin singkat waktu 

ter.iadinya birahi pertama atall konsepsi, maka semakin 

pendek jarak antar be rallaknya. Dalam hal ini periode 

kebuntingan dapat dianggap -konstan (Blake ti a.l.. 1986). 



Keunggulan inipl...1n dapat. diduga disebabkan pro sas saleksi 

yang telah ber.jalan lama di negeri asal sapi impor tsb. 

sehingga memberikan penampilan reproduksi yang lebih efisien 

dibandingkan dengan sapi perah lokal.. 

Jarak partus dan terjadinya birahi yang singkat 73.6 dan 

70 . 6 hari, masing-masing untuk sapi New Zealand dan Amerika 

(Tabel 4.1.1 kalau dihitun~ dangan tingkat efisiensi 

=n.QeptjoD r:.a.t.e (70%) ternyata sesuai dengan yan~ dicapai 

oleh bangsa sapi tsb diberbagai negara ma.ju. yaitu kurang 

dari 85 hari, terutama ;'ang memberikan partus setiap tahun: 

(jarak antar beranak 385 hari). Bila nilai tsb dicapai. 

maka sapi · perah akan memberikan efisiensi maximal, baik 

r eproduksi dan produksi susunya (Folley e_t al .. 1972). 

Bertahannya efisiensi reproduksi yang tinggi(untuk dua sifat 

yang ditelitil pada sapi impor, pad a daerah penelitian yang 

beriklim panas (temperatur antara 24-31oCI dapat diduga 

disebabkan perhatian masyarakat peternak yang tinggi 

terhadap sapi ini. terutama karena mereka dituntut untuk 

dapat melunasi paket kridit sapi tsb. Tambahan lagi karena 

pemerintah dan koperasi memberikan berbagai kemudahan. 

seperti penyediaan sapronak, pelayanan kawin suntik (AI). 

pelayanan kesehatan .:Ill .• terutama bagi peternak yang 

terl!lasuk anggota koperasi. Hal ini sesua.i dengan pendapat 

Blake e.t .al. , ( 1986 ", khususnya untuk sapi perah Holstein 

Amerika. kalau dipindahkan ke lingkungan tropis yang baik 
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( improved ) ---tempera tur t inggi namun pakan dan mana.j amen 

baik--- maka jarak beranaknya dapat mencapai 4 2 () hari , 

tetapi pada lingkungan tropis yang buruk istressful)--

temperatur tinggi disertai kekurangan pakan yang bermutu 

pada bulan-bulan · tertentu--- maka pan.j ang jarak antar 

beranak mencapai 470 hari. 

Khatab (1987) juga membuat komparasi; sapi Friesian pada 

lingkungan yang lebih menekan ( stressful) yaitu kondisi 

temperatur tinggi dengan kekurangan pakan (underfed ) , 

mempunyai ,jarak antar beranak (eI) yang lebih pan,jang (674 

hari)bila dibandingkan dengan sapi silangan (lokal dengan 

Friesian) Yaitu 339 hari.Tetapi pada kondisi lingkungan yang 

lebih baik (meskipun temperatur panasl, sapi Friesian lebih 

efisien dibandingkan sapi silangan. (332 : 422 haril. 

Keadaan yang digambarkan tadi tentunya dapat dianalogikan 

untu.k penampilan sapi impor di daerah I'enelitian dua 

(Pacet). Kondisi kekurangan pakan sering ter.jadi, terutama 

pada bulan-bulan kering. Banyak sapi . impor yang hanya 

diberikan rumput lapangan, .jerami ,jagung dan rambak. Pada 

musim tertentu, konsentrat (terutama dedakl susah dicari, 

dan kalaupun ada harganya tidak tarjangkau petani kecil 

(small holder). Alternatif lain peternak beralih pada gaplek 

yang mutunya t.idak sebaik dedak halus. Pad a beberapa 

peternakan besar, sapi-sapi Amerika di Pacet. menunjukkan 

produktivitas yang tinggi.~ sifat repro duksi yang efisien 
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karena dukun~an pakan dan pemeliharaan yang memadai 

sepanjang musim. Gamebaran seperti "ini. juga dikatakan oleh 

Kohli dan Suri ( "1960 1 . bahwa variasi persediaan 

pakanlhijauan makanan t e rnak yang mllsiman mempengaruhi 

ke.cepatan seekor sapi kembali menjacli birahi setelah partus. 

terpendek antara bulan September - .Maret (musim basah) . 

4.1.2. Sapi perah Lokal 

Panjangnya ~Iaktu .jarak antar beranak , ' yaitu 488,7 hari, 

di Tulungagung dan 464,8 hari eli Pacet,jelas erat 

hubungannya dengan panjangnya waktu terjadinya 

birahi / pengawinan pertama setelah partus yaitu' 128,7 dan 

127,7 hari di masing-masing daerah penelitian. Namun 

demikian jarak tsb masih jauh lebih tinggi daripada yang 

diutarakan oleh Hardj osubroto dan Astuti (1979), yaitu 

sebesar 13,7 bulan (4 15 haril di Ind9nesia, Abubakar e.t. a..l., 

(1985) , 433 hari dengan daYs ~ 158 hari di Hexiko , 456 

hari dengan MY.s ~ 179 hari di Kolombia. Begitu juga data 

yang diketengahkan oleh Vaccaro (1974) di kutip deri 

Sarmiento (1970) eli daerah dataran rendah beriklim panas di 

Peru (Tabel 4.2), menunjukkan bahwa nilai yang 

Tulungagung, 464,8-488,7 " hari (Tabel 4.1.) 

panjang atau lebih tidak p.fisien. 

dicapai di 

.jauh lebih 

• 



Tabsl 4.2 . . Kerataan (mean) Penampilan Sifat Produksi 
'Reproduksi Sapi Holstein lokal (home bred) 
Sapi Impo r asal Amerika dan Kanada di Peru 

.29 

dan 
dan 

Asal sapj ,]umlah (ekor) Prod . susu ( kg) Jarak antar beranak 

Impor dari : 
Amerika 
Ka nada 

Lokal (home bred): 
Recorded 
Non recorded 

617 
529 

1635 
1401 

Sumber : Vaccaro (1974). 

(HE 305) 

5125 . 
5263 

4931 
4917 

(bulan) 

13.9 
14,4 

13,7 
13 . 5 

Dari berbagai peternakan eli Saopal1lo (daerah tropis di 

Bra z ill selama tahl1n 1950-1966 juga diperoleh jar ak antar 

be r anak yang lebih pendek yaitu antara 369- 373 hari . 

Besarnya angka j arak antar beranak dan pengawinan 

pertama sesudah partu3 untuk sapi pe r ah lakal di daerah 

panas Tull1ngagunlZ menyebabkan perbedaan yang besar den gan 

nilai yang ditampilkan oleh sapi impor, dan perbedaan tsb 

pula yang menyebab.:an t.ingginya signifikansi pengat'uh 

genotips sapi impor (P<Oll. 

Ada dugaan bah,.a clengan membanj it'nya sapi impot' di daerah 

Rejotangan (Tulungagung), menyebabkan bet'kut'angnya perhatian 

peternak tet'hadap sapi lokal terme.suk llpaya meningkatkan 

IDl1 t u nya dengan pen~03\Olinan yang dianjurkan peme t'intah . 

Soehadj i (1990) menyatakan bahwa ped:awine.n dangan metode 



ins eminasi buatan ( Al l belum membe r ikan hasi l nyata. yait u 

berupa parbaikan mutu sapi perah. Ha l tsb disebabkan. karena 

pada daerah pusat bibit diberikan simen yang berputu rendah. 

sebaliknya pada daerah bukan pembibitan diberikan simen yang· 

baik. Sehingga ' akibatnya belum ada parbaikan yang 

diharapkan (Soehad,ii, 1990). Disamping itu fluktuasi ikl im 

bulan-bulan hU,ian dan kering yang mempunyai. pengaruh 

langsung atau tidak langsung sangat mempengerahui penampilan 

sifat reproduksiny a (Kohli and Suri. 1960; Abubakar at al . . 

1985: Bourchier at al .. 19871. 

4.2. Interaksi Genotipe dan Lingkungan (GXEI 

Yang menarik dalam penelitian ini, adalah sapi-sapi impor 

menampilkan sifat-sifat reproduksi (jarak antar beranak dan 

pengawinan pertama sesudah partyus) yang berbeda 

penampilan sifat reproduksi sapi impor tetap bair- ( sesuai 

dengan kapasitas genotipenya) pada lingkungan panas 

(Tulungagung) sedang kan pada lingkung an sadang (Pacetl 

penampilan sifat reproduksi tsb menjadi sangat tidak 

efisien, seperti apa yang ditampilkan oleh sapi-sapi lokal 

(penampilar. sapi lokal di kedua daerah sama-sama tidak 

efisien I . Fakta ini menl)n.jukkan adany.=, GXE yan~ positif. 

artinya secara kualitatif (graiically) atau komparasi 

berdasarkan peringkat superioritas di kedua daerah 

peneli t ian mal~a ranking ke til'(a genot ipe / banl'(sa sapi tab 

berubah. Bagaima na perbedaan peringkat superioritas ketiga 

bangsa s a p i perah tsb untuk 'keduA parameter di kedua daerah 
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penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Berdasarkan pengihitungan komponen variannya 7,5% untuk 

jarak partus dan pengawinan pertama dan 9,6% untuk 

jarak antar beranak (Lihat hasil Twoway analysis of 

variance pada Lampiran 5 . ) jauh lebih . besar daripada 

nilai yang diketengahkan oleh Brown (1981) sebesar 2,9% yang 

diperoleh dari berbagai interaksigenotipe dan lingkungan 

di berbagai tempat penelitian sebelumnya. Pada penelitian 

ini faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap kedua 

parameter yang diamati. Masing-masing dengan tingkat 

signifikansi P(Ol. Untuk pengaruh genotipe hanya nyata pada 

sifat jarak beranak (P(Ol) (Lampiran 5). Atas dasar i tu 

rangking genotipe akan berbeda. 

Tabel 4 . 3. 

Daerah-
penelitian 

I TUlung agung 
(panas) 

IIPacet 
(Sedang) 

Urutan Peringkat 
untuk ke tiga 
Penel i tian. 

tingkat Efisiensi reproduksi 
Bangsa sapi di ke dua Daerah 

Jarak antar beranak Days open (DO) 
(eI) /hari /hari 

l. N.Zealand (377,0) . 1. Amerika (70,0) 
2. Amerika (381,1) 2. N.Zealand (73,6) 
3. Lokal (488 ,7 ) 3 . Lokal (128,7) 

l. Lokal . (464,8) 1. Lokal (127,7) 
2 . Amerika (469,5) 2. N.Zealand (144,6) 
3. N.Zealand (477,1) 3. Amerika (172,3) 

Abubakar et £1 . (1985), memperbandingkan sifat-sifat 

reproduksi yang mendukung fitness seperti umur beranak 
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pertama, jarak antar beranak, dan peri ode pengawinan 

di daerah tropis dan sub-tropis pad a progeni sapi perah 

Holstein yang berasal dari penjantan (sire) dengan nilai 

pemuliaan (Predicted difference atau Breeding value), yang 

tinggi , dengan yang sedang maka diperoleh bahwa sapi yang 

nilai pemuliaan tinggi mempunyai nilai jarak antar beranak 

yang lebih panjang dan longevity atau herd life yang lebih 

pendek. Mereka lebih lanjut menjelaskan bahwa, bahwa 

lingkungan panas lebih mempengaruhi s i fat reproduksi 

dibandingkan dengan sifat produksj. Begitu juga kalau 

dilihat hasil penelitian Vaccaro di Equador dan Peru (Tabel 

4 . 2.), sapi impor dari Amerika dan Kanada ternyata memiliki 

jarak antar beranak yang lebih panjang (kurang efisien) 

dibandingkan dengan sapi lokal (home bred Holstein). 

Dengan demikian seharusnya, sapi-sapi impor menunjukkan 

superioritasnya di daerah beriklim sedang dan pada daerah 

yang lebih kering atau panas seperti di Tulungagung, ' sapi

sapi Friesian/Holstein lokal akan kelihatan lebih baik 

(karena sapi impor tertekan). Apa yang terjadi adalah 

sebaliknya; sapi impor tetap menunjukkan superioritasnya di 

daerah Tulungagung, tetapi tidak efisien atau tertekan di 

daerah pacet. D~ngan demikian ada interaksi (GXE) yang 

berifat negatif kalau dilihat dari perbedaan temperatur. 

Fakta tersebut dapat dijelaskan dari aspek lain selain 

temperatur, yaitu tersedianya pakan ternak (hijauan yang 
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bermucu dan sapro r.ak I faktor mana.52il1Bn petarnakan. 

kemudahan / fasilitas yan~ tersedia baik dari koperasi maupun 

dari pemerintah pelayanan AI dan kesehatan hewan seperti 

telah di.jelaskan pad a bagian a-"a 1 sawal.'! ini. baik yang 

menyangkut sapj parah impor maupun sapi lokal. Yang menarik 

lagi adalah sis~em pemelihara an t~rnak yang berbeda; kalau 

cii Tulungagung. kebanyakan peternakan sapi perah adalah 

sebagai usaha pokok . sedangkan di Pacet us,'!ha paternakan 

dilakukan nleh peternak ka~i l 

mana,jamen sederhana dan sebaga i 

(sm .~ It h01derl 

usaha s~mbilan. 

dengan 

Usaha 

peternakan sedang (10-20 eko!' sapi\ dan besar (diatas 20 

ekorl dengan manajamen yang baik hanya sAdikit. 

demikian kebanvakan ternak di Pa~et ( tennasuk 

imper)mengalami tekanan 1 in~kungon yang lebih 

Dengan 

sapi 

besar 

dibandingkan di daerah Tulungagung. Hal itu sesuai dengan 

pendapat Vaee!'o (19741 dan telah diungkapkan sebelumnya baik 

pad3 bagian sa~;aJa ini atau pad2i tin.j5.uan kepust.akaan . bah;'10 

bilamana seba@tan besa r sa pj i mp'J !" ba rada pada tangan 

peternak kee i 1 (small ho lcler' I pada l.Lngkungan tropis dengan 

kendisi pakan dan mana,jemen y,HlI buru;:. maka sapi impor akan 

sangat tertekan sifat-aifat rep~oduksinvrt. 



KESIMPULAN 

Penelitian ini telah memberikan beberapa kesimpulan 

berkait dengan tujuan dan hipotesis penelitian yang 

diketengahkan sebelumnya. Kesimpulan tsb meliputi 

1 .. Peng~ruh genoti~e/bangsa sapi perah sangat nyata. 

yang 

telah 

bangsa 

sapi impor menunjukkan superioritasnya baik menyangkut sifat 

jarak anatar beranak (eI). maupun jarak partus dengan 

terjadinya birahi/inseminasi pertama (FI) atas sapi perah 

lokal. Keunggulan tsb terjadi di daerah penelitian 

Tulungagung yang beriklim panas . 

2 . Pengaruh lingkungan temperatur juga sangat nyata. namun 

lebih berkait dengan kondisi tersedianya pakan ternak dan 

pemeliharaan. Meskipun temperatur lingkungan tinggi. namun 

bila terdapat persediaan pakan yang cukup dan manajemen 

yang baik. maka penampilan reproduksi sapi perah impor yang 

optimal tetap dapat dipertahankan. Pengaruh lingkungan yang 

buruk. sangat menekan penampilan sifat reproduksi baik pad a 

sapi perah impor maupun sapi perah lokal. seperti terjadi di 

Pacet. 

3 . Interaksi genotipe (G) dengan lingkungan (E). (GXE) 

untuk kedua sifat reproduksi ternyata sangat nyata. 

(melebihi nilai yang diperoleh dari berbagai penelitian 

sebelumnya) namun bersifat negatif.Sapi perah impor justru 

lebih unggul dibanding sapi lokal pada . lingkungan panas. 

sedangkan pada lingkungan sedang tidak berbeda dengan sapi 

lokal. Peringkat ketiga ' bangsa sapi tsb di ke dua daerah 
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penelition berbedo. Hal ini menunjukkan adanya GXE yang 

nyata. 

Saran 

Penelitian perlu dilanjutkan untuk melihat kemampuan bangsa 

sapi perah yang kita impor maupun lokal yang menyangkut 

sifat reproduksi dengan parameter efisiensi reproduksi yang 

berbeda dalam suatu indek seleksi pada lingkungan yang 

spesifik. Begitu juga pengaruh lingkungan saat terjadinya 

partus, terjadinya birahi, dan lamanya masa pengawinan pada 

bulan-bulan yang berbeda yang dikaitkan dengan kesesuaian 

lingkungan fisik dan tersedianya pakan /hi jauan yang 

berkualitas perlu dipilah lebih lanjut sebagai variabel yang 

berbeda . Bila hal ini dapat dilaksanakan dan pengaruh 

tersebut bermakna terhadap kelahiran, maka saat (bulan

bulan) kelaharian dapat direncanakan seefisien mungkin agar 

diperoleh produktivitas yang tinggi . 

• 
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LAMP IRAN 1, Data Pengukuran Parameter 

Data Jarak antar Beranak (CI) JaraK Partus Birahi / lnseminasi 
Pertama (FI ) , Days open (DO) dan Penyusunannya untuk 
Program Analisis Minitab 

No CI GEN ENV DO GEN ENV FI GEN ENV 

1 698 1 1 418 1 1 413 1 1 
2 618 1 1 338 1 1 246 1 1 
3 535 1 1 255 1 1 116 1 1 
4 438 1 1 178 1 1 171 1 1 
5 547 1 1 267 1 1 121 1 1 
6 426 1 1 147 1 1 147 1 1 
7 485 1 1 205 1 1 76 1 1 
8 607 1 1 327 1 1 125 1 1 
9 395 1 1 115 1 1 57 1 1 
10 669 1 1 389 1 1 196 1 1 
11 334 1 1 61 1 1 61 1 1 
12 560 1 1 280 1 1 18 1 1 
13 608 1 1 328 1 1 58 1 1 
14 467 1 1 187 1 1 100 1 1 
15 458 1 1 177 1 1 157 1 1 
16 433 1 1 164 1 1 164 1 1 
17 461 1 1 181 1 1 33 1 1 
18 426 1 1 146 1 1 75 1 1 
19 357 1 1 77 1 1 56 1 1 
20 396 1 1 116 1 1 85 1 1 
21 347 2 1 67 2 1 65 2 1 
22 381 2 1 101 2 1 67 2 1 
23 399 2 1 119 2 1 86 2 1 
24 337 2 1 57 2 1 53 2 1 
25 360 2 1 80 2 1 77 2 1 
26 424 2 1 144 2 1 54 2 1 
27 430 2 1 150 2 1 90 2 1 
28 327 2 1 46 2 1 4'6 2 1 
29 354 2 1 74 2 1 46 2 1 
30 389 2 1 114 2 1 114 2 1 
31 421 2 1 141 2 1 103 2 1 
32 345 2 1 65 2 1 62 2 1 
33 428 2 1 148 2 1 120 2 1 
34 405 2 1 125 2 1 85 2 1 
35 356 2 1 84 2 1 84 2 1 
36 349 2 1 71 2 1 71 2 1 
37 348 2 1 68 2 1 59 2 1 
38 393 2 1 113 2 1 70 2 1 
39 359 2 1 79 2 1 76 2 1 
40 388 2 1 108 2 1 44 2 1 
41 382 3 1 102 3 1 78 3 1 
42 348 3 1 67 3 1 67 3 1 
43 382 3 1 102 , 3 1 54 3 1 
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No CI GEN ENV DO GEN ENV PI GEN ENV 

44 397 3 1 117 3 1 62 3 1 

45 376 3 1 96 3 1 89 3 1 

46 339 3 1 59 3 1 36 3 1 
47 346 3 1 64 3 1 64 3 1 
48 350 3 1 · 76 3 1 76 3 1 
49 400 3 1 120 3 1 73 3 1 
50 355 3 1 75 3 1 75 3 1 

51 367 3 1 87 3 1 62 3 1 

52 350 3 1 66 3 1 66 3 1 

53 388 3 1 108 3 1 71 3 1 

54 433 3 1 153 3 1 70 3 1 

55 362 3 1 82 3 1 82 3 1 
56 372 3 1 92 3 1 57 3 1 
57 388 3 1 108 3 1 64 3 1 
58 346 3 1 67 3 1 67 3 1 
59 393 3 1 113 3 1 106 3 1 
60 548 3 1 268 3 1 84 3 1 
61 636 1 2 356 1 2 246 1 2 
62 441 1 2 161 1 2 133 1 2 
63 528 1 2 248 1 2 248 1 2 
64 393 1 2 117 1 2 117 1 2 
65 460 1 2 180 1 2 149 1 2 
66 375 1 '2 115 1 2 68 1 2 
67 480 1 2 202 1 2 202 1 2 
68 457 1 2 171 1 2 171 1 2 
69 404 1 2 124 1 2 76 1 2 
70 459 1 2 179 1 2 155 1 2 
71 423 1 2 143 1 2 96 1 2 
72 363 1 2 85 1 2 85 1 2 
73 527 1 2 247 1 2 224 1 2 
74 496 1 2 216 1 2 62 1 2 
75 573 1 2 293 1 2 111 1 2 
76 342 1 2 64 1 2 64 1 2 
77 333 1 2 55 1 2 55 1 2 
78 374 1 2 95 1 2 95 1 2 
79 693 1 2 413 1 2 89 1 2 
80 519 1 2 239 1 2 67 1 2 
81 553 2 2 273 2 2 118 2 2 
82 432 2 2 152 2 2 48 2 2 
83 493 2 2 193 2 2 170 2 2 
84 487 2 2 207 2 2 207 2 2 
85 407 2 2 127 2 2 124 2 2 
86 473 2 2 232 2 2 232 2 2 
87 462 2 2 180 2 2 180 2 2 
88 407 2 2 125 2 2 125 2 2 
89 399 2 2 119 2 2 77 2 2 
90 388 2 2 118 2 2 118 2 2 

91 519 2 . 2 239 2 2 205 2 2 
92 459 2 2 189 2 2 189 2 2 
93 447 2 2 167 2 2 118 2 2 
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No CI GEN ENV DO GEN ENV FI GEN ENV 

94 363 2 2 83 2 2 47 2 2 
95 531 2 2 251 2 2 259 2 2 
96 389 2 2 109 2 2 29 2 2 
97 627 2 2 347 2 2 109 2 2 
98 672 2 2 392 2 2 43 2 2 
99 601 2 . 2 336 2 2 336 2 2 
100 575 2 2 295 2 2 157 2 2 
101 567 3 2 287 3 2 228 3 2 
102 499 3 2 219 3 2 157 3 2 
103 468 3 2 188 3 2 175 3 2 
104 673 3 2 148 3 2 413 3 2 
105 437 3 2 157 3 2 146 3 2 
106 409 3 2 129 3 2 67 3 2 
107 498 3 2 218 3 2 214 3 2 
108 463 3 2 191 3 2 191 3 2 
109 429 3 2 149 3 2 58 3 2 
110 479 3 2 199 3 2 151 3 2 
111 444 3 2 163 3 2 163 3 2 
112 471 3 2 191 3 2 161 3 2 
113 401 3 2 121 3 2 85 3 2 
114 562 3 2 282 3 2 261 3 2 
115 333 3 2 53 3 2 45 3 2 
116 514 3 2 234 3 2 230 3 2 
117 446 3 2 166 3 2 139 3 2 
118 536 3 2 256 3 2 233 3 2 
119 380 3 2 100 3 2 52 3 2 
120 627 3 2 347 3 2 177 3 2 

Keterangan CI = Inter calving interval (jarak antar 
beranak) 

DO "' Days open (jarak partus terjadinya 
konsepsi) 

FI = First service (jarak partus dan 
birahi/inseminasi pertama) 

Gen 1 = bangsa/genotpe sapi lokal 
Gen 2 = bangsa/genotipe sapi New Zealand 
Gen 3 = bangsa/genotipe sapi Amerika 
Env 1 = lingkungan I. panas (Tulungagung) 
Env 2 = lingkungan II. sedang (Pacet) 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Aovonewav Analysis of 
of Variance Daerah Penelitian TUlungagung 

Hasil Analisis Varian dengan Aovoneway Analysis of Variance 
untuk Parameter Jarak a ntar Beranak (CI) di daerah 
Rejotangan (Tulungagung) 

Source DF SS MS F 

1. Factor ( G) 2 160.476 80.238 15.80 
(P(Ol) 

2. Error 57 289.414 5.077 

3. Total 59 449.890 

Level N Mean STDEV 

C1 (sapi lokal) 20 488.7 109.7 

C2 (sapi N.Zealand) 20 377.0 32.9 

C3 (sapi Amerika) 20 381.1 45 . 9 

Pooled STDEV - 71.3 

Hasil Analisis Varian dengan Aovoneway Analysis of Variance 
Untuk Parameter Jarak Partus dan Birahi/Inseminasi (FI) di 
Daerah Rejotangan (Tulungagung) 

Source DF SS MS F 

Factor 2 43.249 21.625 6.77 
(P(Ol ) 

Error 57 181. 963 3 . 162 

Total 59 225.212 

Level N Mean STDEV 

C1 (sapi lokal) 20 128.7 94.3 

C2 (sapi N.Zealand) 20 73.6 21.79 

C3 (sapi Amerika) 20 70 .. 65 14.41 

Pooled STDEV = 56.50 



LAMPIRAN 3. Hasil Analisis Aovoneway Analysis 
of Variance Daerah Penelitian Mojokerto 

Hasil 
untuk 
Pacet 

Analisis Varian dengan Aovoneway Analysis of 
Parameter Jarak antar Beranak (CI) di 

(Mojokerto) 

Source DF 

Factor 2 

Error 57 

Total 59 

Level N 

C1 (sapi lokal) 20 

C2 (sapi N.Zealand) 20 

C3 (sapi Amerika) 20 

Pooled STDEV ~ 86,7 

SS 

1.552 

428.509 

430 . 061 

Mean 

464.8 

477 .1 

469,5 

MS 

776 

7.518 

STDEV 

95.2 

93.0 

69.5 

45 

Variance 
Oaerah 

F 

0.10 
(NS) 

Hasi l Anali.sis Varian dengan Aovoneway Analysis of Variance 
untuk Parameter Jarak Waktu Partus dan Birahi/lnseminasi 
(Fl O di Oaerah Pacet (Mojokerto) . 

Source 

Factor 

Error 

Total 

Level 

C1 (sapi lokal) 

C2 (sapi N.Zealand) 

C3 (sapi Amerikci) 

Poo'led STDEV ~ 83.6 

OF SS 

2 20.329 

57 398.046 

59 418 . 375 

N Mean 

20 127.7 

20 144.6 

20 172,3 

MS 

10.164 

6.983 

STDEV 

63.4 

79.6 

102.9 

F 

1.46 
(P)05) 



LAMPIRAN 4. Perhitungan Least Significance Difference 
(LSD) untuk Hasil Aovoneway Analysisi of 
variance 

Rumus LSD = Q RMS / n 

46 

Keterangan : Q = Nilai pada percentage point dengan k = 3, 
N-k = 57 
N = total observasi sampel 
RMS = Residual mean square 
n = jumlah observasi per sample (sample 

size). 

LINGKUNGAN I (Tulungagung) 

Parameter Jarak antar beranak (CI) 

LSD = 3.44 x 15.93 = 54.81 (P=05) 

= 4.37 x 15,93 = 69.61 (P=Ol) 

Parameter Jarak partus dan birahi/inseminasi (PI) 

LSD = 3.44 x 12.6 = 43.50 (P=05) 

LSD = 4.37 x 12.6 = 55.06 (P=Ol) 

LINGKUNGAN II' (Mojokerto) 

Parameter : Jarak antar beranak (CI) 

LSD. = 3.44 x 19.39 = 66.69 (P=05) 

LS D = 4,37 x 19.39 = 84,37 (P=Ol) 

Parameter Jarak partus dan birahi/inseminasi (PI) 

LSD = 3.44 x 18,68 = 64.29 (P=05) 

LSD = 4.37 x 18.68 = 81.65 (P=Ol) 

• 
j 
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LAMPIRAN 5. Hasil Analisis Varian den~an Twoway Analysis of 
Vari ance 

SIFAT : Jarak antar Beranak (CI) . 

Source DF SS MS F 

l. C14 (G) 2 68.132 34.066 5.41 
(P<05) 

2. C15 (E) 1 90.530 90.538 14.38 
(P<Ol) 

3. Interaction 2 93.893 46.947 7.45 
(GXE) (9.6%) (P<Ol) 

4. Error 114 717 . 900 6.297 

5. Total 119 970.455 

Keterangan G = genotipe/bangsa sapi perah 
E = Lingkungan 
GXE = Interaksi genotipe/bangsa dan lingkungan. 

SIFAT Jarak Waktu Partus dan Birahi/Inseminasi pertama 
(FI) 

Source DF SS MS F 

l. C17 (G) 2 7.226 3.613 0.17 
(NS) 

2. C18 (E) 1 97.869 97 . 869 19 . 23 
(P<Ol) 

3. Interaction 2 55 . 910 27.955 5.49 
(GXE) 

4. Error 

Keterangan 

(7.5%) 
114 580.102 5.089 

G = genotipe/bangsa sapi perah 
E = Lingkungan 

(P<Ol) 

GXE = Interaksi genotipe/bangsa dan lingkungan. 
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Foto A 

Fo to B 
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PoLo n 
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Foto A 

Foto B 

Keterangan 
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